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Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.

(Q.S ArRa’d: 11)
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ABSTRACT

Al Tsania, Nur Alia. 2021. 17310065. Social Conflict in the Novel "Ahlam an-
Nisa' al-Harem by Fatimah Mernissi (Study of Literary Sociology from
Lewis Coser's perspective). Thesis. Department of Arabic Language and
Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim State
University Malang.

Advisor: Dr. Abdul Muntagim

Keywords: Fatimah Mernissi, Lewis Coser, Novel, Social Conflict

This study analyzes the social conflicts contained in the novel "ahlam an-
nisa' al-hareem” by Fatimah Mernissi. The novel tells the life of a Moroccan who
lives in a harem with all its boundaries devoted to women. Fatimah Mernissi
recounts her childhood living in a big house with her extended family. Through
the novel, Fatimah Mernissi reveals various conflicts that occur in the harem, both
interpersonal and intergroup conflicts.

The type of research used in this study is qualitative research. The data
source used by researchers is the primary data source in the form of “Ahlam an-
Nisa’ al-Hareem” novels by Fatimah Mernissi and secondary data sources in the
form of dictionaries, literary books, journals, and previous research. Data
collection techniques used by researchers are reading and note taking techniques.
Data analysis techniques used by researchers are data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The theory that researchers used in analyzing this study
was Lewis Coser's perspective conflict theory, with detailed data showing realistic
and non-realistic conflicts. This study aims to: (1) Describe the form of social
conflict in fatimah's novel "ahlam an-nisa' al-hareem", according to Lewis coser's
perspective, (2) Describing the causative factors of social conflict in Fatimah's
novel "ahlam an-nisa’ al-hareem".

Researchers found the results of the analysis of this study are 14 realistic
forms of conflict with details of forms of fear (1), insults (1), squabbling (5),
threats (1), suffering (1), war (1), hatred (1), anger (1), prohibition (2), and 2
forms of non-realistic conflict in the form of depression (1), anxiety (1). The
causes of conflict that researchers found in this study are 17 causes with details of
injustice (1), dissent (6), differences in principles (1), differences in background
(1), insults (1), differences in tradition (3), racial differences (1), social change
(1), abandonment (1), and decisions (1).
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ABSTRAK

Al Tsania, Nur Alia. 2021. 17310065. Konflik Sosial dalam Novel “Ahlam an-
Nisa’ al-Harem karya Fatimah Mernissi (Kajian Sosiologi Sastra
Perspektif Lewis Coser). Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab,
Fakultas Humaniora, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Dr. Abdul Muntagim

Kata Kunci : Fatimah Mernissi, Konflik Sosial, Lewis Coser, Novel

Penelitian ini menganalisis konflik sosial yang terdapat pada novel “ahlam
an-nisa’ al-hareem” karya Fatimah Mernissi. Novel ini menceritakan kehidupan
masyarakat Maroko yang tinggal di dalam harem dengan segala batas-batasnya
yang dikhususkan untuk perempuan. Fatimah Mernissi mengisahkan masa
kecilnya yang hidup di rumah besar bersama keluarga besarnya. Melalui novel
tersebut, Fatimah Mernissi mengungkapkan berbagai konflik yang terjadi di
dalam harem, baik konflik antarindividu maupun antarkelompok.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Sumber data yang digunakan peneliti adalah sumber data primer berupa
novel “Ahlam an-Nisa’ al-Hareem” Karya Fatimah Mernissi dan sumber data
sekunder berupa kamus, buku-buku sastra, jurnal-jurnal, dan penelitian terdahulu.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik baca dan catat.
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Adapun teori yang digunakan peneliti dalam
menganalisis penelitian ini adalah teori konflik perspektif Lewis Coser, dengan
rincian data yang menunjukkan konflik realistis dan non realistis. Penelitian ini
bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bentuk konflik sosial dalam novel “ahlam
an-nisa’ al-hareem” Karya Fatimah mernissi menurut perspektif Lewis coser, (2)
Memaparkan faktor penyebab terjadinya konflik sosial dalam novel “ahlam an-
nisa’ al-hareem” Karya Fatimah mernissi menurut perspektif Lewis coser.

Peneliti menemukan hasil analisis dari penelitian ini yaitu 14 bentuk
konflik realistis dengan rincian bentuk ketakutan (1), hinaan (1), percekcokan (5),
ancaman (1), penderitaan (1), perang (1), kebencian (1), amarah (1), larangan (2),
dan 2 bentuk konflik non realistis berupa bentuk depresi (1), kegelisahan (1).
Adapun penyebab konflik yang peneliti temukan dalam penelitian ini yaitu 17
penyebab dengan rincian ketidakadilan (1), perbedaan pendapat (6), perbedaan
prinsip (1), perbedaan latar belakang (1), hinaan (1), perbedaan tradisi (3),
perbedaan ras (1), perubahan sosial (1), ditinggalkan (1), dan keputusan (1).
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